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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehamilan adalah peristiwa istimewa yang dianugerahkan Tuhan untuk wanita dan menjadi dambaan setiap wanita yang telah berumah tangga, karena mendapatkan keturunan adalah salah satu tujuan dari pernikahan. Kehamilan merupakan suatu anugerah yang harus dipelihara dan diselamatkan. Setiap wanita tentunya ingin menjalani masa kehamilannya dengan penuh keceriaan dan ketenangan. Namun demikian, tidak setiap wanita dapat menjalani kehamilannya dengan lancar tanpa masalah. Karena adanya berbagai faktor, ibu hamil akan menghadapi beberapa masalah atau keluhan tertentu sepanjang kehamilannya (Marmi 2011, h.5).
Pada umumnya kehamilan berkembang dengan normal dan menghasilkan kelahiran bayi sehat cukup bulan melalui jalan lahir. Namun, kadang-kadang kehamilan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sulit diketahui sebelumnya bahwa kehamilan akan menjadi masalah atau komplikasi setiap saat (Winkjosastro 2007, h. 152). Setiap kehamilan mempunyai resiko komplikasi yang bisa mengancam jiwa ibu dan janin yang dikandung. Salah satu dari kondisi yang mengancam jiwa ibu dan janin adalah abortus (Marmi 2011, h. 5). Kehamilan dengan riwayat abortus atau keguguran memiliki tingkat ke khawatiran dan kecemasan lebih besar dibandingkan dengan kehamilan dengan riwayat yang baik baik saja, peristiwa keguguran sebelumnya sangat menganggu ketenangan dan berdampak kecemasan yang amat sangat, dan berpengaruh didalam alam bawah sadar (Yanuardi 2011).

Sekitar 20% kehamilan beresiko mengalami keguguran, kasus ini umumnya terjadi pada masa awal kehamilan sampai sekitar minggu ke-8 usia kehamilan, namun keguguran juga dapat terjadi pada usia kehamilan 8-12 minggu. Keguguran bukan hal yang diinginkan tetapi terkadang peristiwa keguguran terjadi. Wanita yang pertama kali mengalami keguguran akan berpikir untuk kembali memiliki anak secepat mungkin, meskipun masih ada keraguan akan terjadi keguguran yang kedua kali.  Sedangkan wanita yang telah mengalami keguguran dua atau tiga kali, biasanya akan lebih sulit untuk memulai kembali program mempunyai anak.  Hal ini disebabkan karena cemas, kawatir, takut atau trauma mengalami keguguran lagi seperti kehamilan sebelumnya (Naviri 2011, hh. 281-284).

Wanita yang mengalami depresi dan kecemasan setelah keguguran dapat terus mengalami gejalanya bahkan jika mereka sudah berhasil memiliki anak yang sehat. Kesimpulan tersebut diambil dari studi bersama para ilmuwan Inggris dan Amerika yang hasilnya dilaporkan dalam British Journal of Psychiatry,  lebih dari 13.000 wanita hamil yang menceritakan pengalaman keguguran dan kelahiran mati sebelumnya menunjukkan gejala depresi dan kecemasan (Golding 2011). 

Sebagian besar perempuan melaporkan tidak pernah keguguran. Sejumlah 2.823 perempuan (21%) mengalami satu atau lebih keguguran sebelumnya dan 108 (0,5%) pernah mengalami satu kelahiran mati sebelumnya. Para peneliti menemukan bahwa wanita yang pernah keguguran di masa lalu memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang lebih tinggi selama kehamilan, yang terus berlanjut sampai hampir tiga tahun setelah mereka melahirkan bayi yang sehat (Golding 2011).
Terjadinya perasaan cemas dan khawatir serta takut merupakan efek dari ketidaksiapan mental seorang perempuan memiliki anak, hal ini bisa membahayakan ibu dan calon bayinya. Kecemasan yang dialami calon ibu antara lain kecemasan terhadap keguguran sehingga calon ibu akan terlalu mempersalahkan kesehatan serta cemas akan kondisi bayi (Naviri 2011, h.281). Sebagian ibu hamil ada yang mampu melakukan adaptasi dengan mudah dan cepat, namun ada sebagian lagi yang membutuhkan waktu cukup lama. Ketika ibu hamil semakin takut keguguran maka yang terjadi peristiwa keguguran akan semakin mendekati kenyataan, sehingga dapat menimbulkan abortus habitualis atau keguguran yang terjadi tiap kehamilan (Yanuardi 2011).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Rumah Sakit Kabupaten Pekalongan didapatkan data dari RSUD Kajen pada tahun 2009 jumlah ibu hamil yang periksa 600 dan yang mengalami abortus 10 (1,6%) ibu hamil. Tahun 2010 jumlah ibu hamil yang periksa 566 dan yang mengalami abortus 60 (10,6%) ibu hamil, sedangkan pada tahun 2011 jumlah ibu hamil 1222 dan kejadian abortus 85 (6,9%.). Di RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan pada tahun 2009 jumlah ibu hamil 329 dan kejadian abortus 180 (56,25%). Tahun 2010 jumlah ibu hamil 289 dan kejadian abortus ada 144 (49,83%) sedangkan pada tahun 2011 jumlah ibu hamil 448 dan kejadian abortus 147 (32,8%). Di RSUD Kraton pada tahun 2009 jumlah ibu hamil 754 dan kejadian abortus 216 (28,7%). Tahun 2010 jumlah ibu hamil 613 dan kejadian abortus 179 (29%) sedangkan pada tahun 2011 jumlah ibu hamil 648 dan kejadian abortus 227 (35%). 

Berdasarkan data yang diperoleh, di RSUD Kraton menunjukkan presentase kejadian abortus dari tahun 2009 sampai tahun 2011 mengalami peningkatan, sehingga peneliti tertarik memilih RSUD Kraton sebagai tempat penelitian.

Study pendahuluan yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara terhadap 13 ibu hamil dengan riwayat keguguran yang periksa hamil di Poli Kandungan RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan, diperoleh 4 ibu hamil mengatakan merasa sedikit cemas dan 7 ibu hamil mengatakan merasa cemas serta 2 ibu hamil yang mengatakan sangat cemas. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Hamil dengan Riwayat Keguguran dalam Menjalani Kehamilannya di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan Tahun 2012”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian adalah “bagaimanakah gambaran tingkat kecemasan ibu hamil dengan riwayat keguguran dalam menjalani kehamilannya di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan Tahun 2012?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan ibu hamil dengan riwayat keguguran dalam menjalani kehamilannya di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan Tahun 2012.

D. Manfaat

1. Bagi Institusi Pendidikan

Menambah bahan referensi di perpustakaan dan peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut di bidang yang sama.

2. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan peneliti dalam menerapkan ilmu metodologi penelitian yang didapat serta menambah pengetahuan tentang kesehatan psikologis ibu hamil.

3. Bagi Profesi Bidan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam memberikan asuhan kebidanan untuk mengatasi kecemasan ibu hamil dengan riwayat keguguran dalam menjalani kehamilannya. 

